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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas seles penyusunan Buku
Pengawasan dan Pembinaan Penerapan Protokol n di Satuan
Pendidikan Panduan Bagi Puskesmas. Buku ini di ebagai acuan dalam
melakukan pengawasan dan pembinaan sebagai anahkan dalam
Keputusan Bersama 4 (Empat) Menteri : Me dan Kebudayaan,
Menteri Agama, Menteri Kesehatan dan Mente
Pembelajaran Tahun AJdaran Baru 2020/
2021 di Masa Pandemi COVID-19.

un Akademik Baru 2020/

Sebagaimana kita ketahui, pande lah melanda berbagai negara di
dunia termasuk Indonesia d i langsung sampai saat ini. Dalam rangka
pemenuhan hak pendidik tan bagi anak, pada masa adaptasi
kebiasaan baru, dikeluar embelajaran dengan metode tatap muka
pada daerah zona terte enerapan protokol kesehatan yang ketat
untuk menekan penyebar: laran COVID-19 di satuan pendidikan. Puskesmas
sebagai garda te yanan kesehatan diharapkan mampu melakukan
pengawasa np terhadap satuan pendidikan yang telah di buka
kembali di yalirker a agar proses pembelajaran berlangsung aman dan
sehat tefhin ari ularan COVID-19.
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Buku Panduan ini berisi langkah pengawasan dan pe
kan oleh Puskesmas serta daftar tilik penerapan pr
pendidikan. Kegiatan ini memerlukan koordinas;j
terkait dan pemerintah daerah untuk seca
pendampingan dalam meningkatkan upa
di satuan pendidikan sehingga mampu, da
risiko penularan COVID-19 di satuan pendi

an yang harus dilaku-
hatan di satuan
dukungan lintas sektor
ngan melakukan
penularan COVID-19
a dalam meminimalisir

Akhir kata, saya berharap pelaksanaa
protokol kesehatan di satuan

san dan pembinaan penerapan
at diselenggarakan dengan sebaik
jaran dengan metode tatap muka dapat
p menjaga kesehatan dan keselamatan

baiknya, sehingga pros em
berlangsung secara a dengan
warga satuan pendidi enularan COVID-19 di Indonesia.
Direktur Kesehatan Keluarga
| % dr. Erna Mulatj, MSc..CMFM
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Memasuki awal tahun 2020, seluruh dunia dikejutkan dengan kehadiran virus
jenis baru, yaitu SARS Cov 2. Virus ini menyebabkan penyakit Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19 yang penularannya dapat terjadi antar manusia.
Pada 11 Maret 2020 WHO mengumumkan COVID-19 sebagai pande i
dikarenakan penyebaran dan peningkatan jumlah kasusnya yang pe

terkonfirmasi positif pada kelompok usia 6-
kasus. Untuk meminimalisir penularal
pemerintah mengeluarkan kebijakal
Di masa adaptasi kebiasaan baru, p
buka kembali. Berdasarkan SK
Pembelajaran Pada Tahun Aj Akademik Baru di Masa Pandemi
Corona Virus Disease 2 , pada tahun ajaran baru yang dimulai
Juli 2020, satuan pendidi n keputusan Gugus Tugas Percepatan
ukan pembelajaran tatap muka secara

satuan pendidikan,
melalui metode daring.

ng Panduan Penyelenggaraan

Puskesmas untuk melaksanakan pengawasan dan pembinaan mengenai
pencegahan dan pengendalian COVID-19 kepada satuan pendidikan di wilayah
kerjanya. Untuk memudahkan Puskesmas dalam menerapkan pengawasan
dan pembinaan, maka perlu disusun buku Panduan Pengawasan dan Pembinaan
Penerapan Protokol Kesehatan di Satuan Pendidikan yang dipergunakan
sebagai acuan.
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PENDAHULUAN

. DASAR HUKUM

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah Penyakit Menular.
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana.
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan.
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daer
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan K
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991 tentang
Wabah Penyakit Menular.

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991 tentang Pe

Wabah Penyakit Menular.

8. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 ta enyelenggaraan
Penanggulangan Bencana.

9. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2
Besar Dalam Rangka Percepatan Penang
(CovID-19).

10. Peraturan Menteri Kesehatan N 020 tentang Pedoman
Pembatasan Sosial Berskala Be
Corona Virus Disease 2019 (CO erita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 326).

11. Surat Keputusan Bers

copONS @

~

Sosial Berskala
irus Disease 2019

didikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia, Menteri K ublik Indonesia, Menteri Agama Republik
Indonesia, dan Mente i Republik Indonesia Tahun 2020 tentang
Panduan Penyel belajaran Pada Tahun Ajaran dan Tahun
Akademik Baru di mi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).

12. Peraturan i Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,

rsama Menteri Pendidikan dan kebudayaan, Menteri Agama,
ehatan dan Menteri Dalam Negeri Nomor 03/KB/2020, Nomor 612
2020, Nomor HK.01.08/Menkes/502/2020, Nomor 119/4536/SJ tentang
ahan atas Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri dalam Negeri Nomor 01/
Kb/2020, Nomor 516 Tahun 2020, Nomor Hk.03.01/Menkes/363/2020, Nomor
440-882 Tahun 2020 Tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran Pada
Tahun Ajaran 2020/2021 dan Tahun Akademik 2020/2021 di Masa Pandemi
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).
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PENDAHULUAN

C. TUJUAN

TUJUAN UMUM

Terwujudnya proses pembelajaran tatap muka yang aman bagi seluruh
warga di satuan pendidikan dengan menerapkan protokol kesehatar.

TUJUAN KHUSUS

1. Tersedianya panduan yang digunakan sebagai acuan bagi tenaga
kesehatan.

2. Terlaksananya pengawasa dan pcinoinaan penerapan protokol
kesehatan di satuan rcndidika

3. Terl7” sananya valuasi dan tersedianya laporan hasil pengawasan
dan . ' .naan Lenerapan protokol kesehatan di satuan pendidikan.
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PENDAHULUAN

D. SASARAN

. Penanggung Jawab Program di Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota

. Penanggung Jawab Prog. mui—. .
Kesehatan Provinsi

an ini adalah pengawasan dan pembinaan penerapan
di satuan pendidikan yang menyelenggarakan metode
p muka sesuai Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan

B/2020, Nomor 612 Tahun 2020, Nomor HK.01.08/Menkes/502/
Nomor 119/4536/SJ tentang Perubahan Atas Keputusan Bersama Menteri
ikan Dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, Dan Menteri
Dalam Negeri Nomor 01/Kb/2020, Nomor 516 Tahun 2020, Nomor Hk.03.01/
Menkes/363/2020, Nomor 440-882 Tahun 2020 Tentang Panduan Penyeleng-
garaan Pembelajaran Pada Tahun Ajaran 2020/2021 Dan Tahun Akademik 2020/
2021 Di Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).
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F. PRINSIP PENYELENGGARAAN PEMBELAJARAN TATAP MUKA
DI SATUAN PENDIDIKAN

Sesuai SKB Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Kesehatan, Menteri
Agama dan Menteri Dalam Negeri tentang Panduan Penyelenggaraan
Pembelajaran Pada Tahun Ajaran 2020/2021 dan Tahun Akademik 2020/2021
di Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19), satuan

kan protokol kesehatan pencegahan penularan COVID-19.
diperhatikan oleh sektor kesehatan terkait kebijakan di satuan
sebagai berikut:

Satuan pendidikan yang berada di daerah ZONA OR dan MERAH
melakukan proses pembelajaran dengan car ari Rumah (BDR).

1). Masa transisi ¢ an. Jika aman, dilanjutkan dengan
ila daerahnya tetap dikategorikan sebagai

TINGKAT PENDIDIKAN WAKTU PEMBELAJARAN
TATAP MUKA PALING CEPAT

+ SMA, SMK, MA, MAK, SMP, MTs * paling cepat Juli 2020

+ SD, Ml dan SLB + paling cepat Agustus 2020

* PAUD * paling cepat Oktober 2020
Masa + SMA, SMK, MA, MAK, SMP, MTs * paling cepat September 2020
Kebiasaan + SD, Ml dan SLB * paling cepat Oktober 2020

Baru + PAUD * paling cepat Desember 2020



e Sekolah dan madrasah berasrama yang berada di daerah ZONA HIJAU dan
KUNING dapat membuka asrama dan dilakukan secara bertahap.

Wajib menutup kembali bila ditemukan kasus konfirmasi positif daerahnya
berubah menjadi ZONA ORANYE atau MERAH.

Ketentuan khusus:

Peserta didik yang tinggal di daerah ZONA ORANYE atau M dan/atau
dalam perjalanannya ke dan dari satuan pendidi harus melalui ZONA
ORANYE dan/atau MERAH tetap melanjutkan BD

tau MERAH dan
at satuan pendidikan
pat belas) hari setelah

e Peserta didik yang berasal dari daerah
kemudian pindah ke ZONA HIJAU ata
berada harus melakukan isolasi mandiri
kepindahan dan sebelum melaku
pendidikan.
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Pada lampiran SKB 4 Menteri tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran
Pada Tahun Ajaran dan Tahun Akademik Baru di Masa Pandemi Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19), tercantum tugas dan tanggung jawab Kepala Dinas
Kesehatan Provinsi dan Kabupaten/Kota yang meliputi: (a) memastikan Puskesmas
setempat melakukan pengawasan dan pembinaan mengenai penc
dan pengendalian COVID-19 kepada satuan pendidikan di wilayah kerjal
menginformasikan kepada satuan tugas penanganan COVID-19 Kab

D

satuan pendidikan; (d) melakukan penelusuran riwayat k erat da arga
satuan pendidikan terkonfirmasi positif; (e) memberi rek i
tugas penanganan Penanganan COVID-19 setemp

Agar puskesmas dapat menjalankan f
beberapa langkah sebagai berikut :

A. PERSIAPAN

1. Pembekalan Kapasita
Peningkatan kapasit
mencegah dan m
menjadi sesuatu h
karena itu, ti

g di samping menjalankan tugas rutin, oleh

nteri tentang Panduan Penyelenggaraan Pem-
Ajaran dan Tahun Akademik Baru di Masa Pandemi

nerapan protokol kesehatan dalam pencegahan dan

OVID-19 dan pelaksanaan trias UKS (pendidikan kesehatan,

ayanan kesehatan dan pembinaan lingkungan sekolah sehat).

pemahaman/gambaran yang sama tentang prosedur pengawasan

embinaan.

- Menguasai metode pelaksanaan dan evaluasi pengawasan dan pembinaan.

- Mampu menggunakan dan menindaklanjuti daftar tilik sesuai lampiran
SKB 4 Menteri tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran pada
Tahun Ajaran dan Tahun Akademik Baru di Masa Pandemi COVID-19 yang
dipergunakan untuk pengawasan dan pembinaan satuan pendidikan.

Pengawasan dan Pembinaan Penerapan Direktorat Kesehatan Keluarga
Protokol Kesehatan di Satuan Pendidikan Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat
Kementerian Kesehatan RI
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2. Identifikasi Satuan Pendidikan
Tim Puskesmas melakukan pemetaan satuan pendidikan dengan cara:
- Mengidentifikasi jumlah SMA/SMK/MA sederajat di wilayah kerja puskesmas
yang sudah maupun akan melakukan pembelajaran tatap muka.
- Mengidentifikasi jumlah SMP/MTs sederajat di wilayah kerja puskesmas
yang sudah maupun akan melakukan pembelajaran tatap m

- Mengidentifikasi jumlah SD/MI sederajat di wilayah ke ) as
yang sudah maupun akan melakukan pembelajaran t @

- Mengidentifikasi jumlah TK/RA sederajat di wilayah c esmas
yang sudah maupun akan melakukan pembelajaran tatap

- Mengidentifikasi jumlah PAUD Non Formal ( pok Bermain, Taman
Penitipan Anak dan PAUD) di wilayah kerja puskes g sudah maupun

akan melakukan pembelajaran tatap m

3. Identifikasi Peran Lintas Sektor
Tim Puskesmas melakukan identifi s sektor yang terlibat
dalam upaya pencegahan dan pe i -19 serta penerapan Trias

ejahteraan rakyat dan sosial,

keamanan di tingkat kecamat okoh agama, tokoh masyarakat
dan lain-lain.

4. Koordinasi Tim
Puskesmas ber dengan gugus tugas COVID-19 dan lintas sektor:

ialisasi ingnya penerapan protokol kesehatan di

asyarakat sekitarnya.

pada pemangku wilayah setempat (camat/lurah/

iapan Puskesmas dalam mendukung pencegahan dan pengendalian

ID-19 melalui:

- Ketersedian alat dan media KIE terkait COVID-19 dalam bentuk poster/
leaflet/booklet, TV, sound system, dll.

- Ketersediaan alat komunikasi.

- Ketersediaan ruang triase: sebelum dan sesudah pendaftaran.

- Menyiapkan ruang isolasi.

Direktorat Kesehatan Keluarga Pengawasan dan Pembinaan Penerapan
Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat Protokol Kesehatan di Satuan Pendidikan
Kementerian Kesehatan RI
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- Kecukupan APD.

- Ketersediaan alat cuci tangan untuk pasien.

- Ketersediaan alat cuci tangan untuk petugas.

- Ketersediaan obat-obatan.

- Ketersediaan formulir pencatatan dan pelaporan COVID-19.
- Ketersediaan ambulans/alat transportasi di Puskesmas.

6. Mengidentifikasi Kesiapan Layanan Kesehatan Dasar da n
terdapat Kasus COVID-19 pada Warga Satuan Pendidikan

7. Mengidentifikasi Sumber Pembiayaan

Mengidentifikasi anggaran puskesmas (misalnya BOK dan sumber
lainnya) yang dapat dimanfaatkan untuk mela iatan terkait
pengawasan dan pembinaan protokol keseh di satuan pendidikan.

B. PELAKSANAAN
1. Pembukaan (Opening Meeting)
Tim Puskesmas memperkenalk ampaikan maksud dan
tujuan kegiatan.

2. Proses Pelaksanaan
Tim Puskesmas mela

a. Wawancara
Tim melakukan
Satuan Tugas.

pe asan dan pembinaan dengan metode

n
a a adap Kepala Satuan Pendidikan dan Tim

kan verifikasi.
im secara sampling mempelajari daftar tilik:
Kesiapan warga satuan pendidikan (pendidik, tenaga kependidikan,
pesertadidik, wargalain dalam satuan pendidikan, termasuk pengantar/
penjemput dan tamu) dan bilamana perlu dilakukan wawancara.
- Kesiapan penerapan protokol kesehatan selama berada di lingkungan
satuan pendidikan

Pengawasan dan Pembinaan Penerapan Direktorat Kesehatan Keluarga
Protokol Kesehatan di Satuan Pendidikan Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat
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c. Observasi/Pengamatan Langsung
Tim melakukan observasi/pengamatan langsung mengenai kesiapan
penerapan protokol kesehatan selama berada di lingkungan satuan
pendidikan.

d. Analisa Hasil Wawancara, Data Sekunder dan Observasi
Tim melakukan analisa hasil wawancara, data sekunder_.@
kesiapan satuan pendidikan dalam penerapan pembelaja
dan kesiapan penerapan protokol kesehatan pe
pengendalian COVID-19 di satuan pendidikan.

an o rvasi
tap a
1 dan

3. Penutupan

Hasil analisa dibuat dalam bentuk resume singka era di sampaikan
sebagai umpan balik kepada Kepala Sat Pendidi an warga satuan
pendidikan.

C. INDIKATOR
Keberhasilan Puskesmas dala engawasan dan pembinaan
penerapan protokol kesehatan pe dan pengendalian COVID-19 di
ingkatan jumlah satuan pendidikan
yang mendapatkan pe an pembinaan dalam menerapkan protokol
kesehatan pencega alam hal ini indikator yang akan dicapai
adalah jumlah s an yang mendapatkan pengawasan dan

pembinaan satua i alam penerapan protokol kesehatan.

tan Kabupaten/Kota yang dijadikan sebagai bahan masukan/
si untuk disampaikan kepada satuan tugas penanganan COVID-19
pat terkait satuan pendidikan yang layak melaksanakan pembelajaran
tatap muka di satuan pendidikan atau yang harus dilakukan penutupan apabila
ditemukan kasus terkonfirmasi positif COVID-19.

Direktorat Kesehatan Keluarga Pengawasan dan Pembinaan Penerapan
Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat Protokol Kesehatan di Satuan Pendidikan
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TINDAK LANJUT PENGAWASAN DAN PEMBINAAN
PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN
DI SATUAN PENDIDIKAN

Hasil dari pengawasan dan pembinaan penerapan protokol kesehatan di satuan
pendidikan disampaikan ke satuan pendidikan, Pemerintah Daerah Tingkat
Kecamatan, dan Dinas Kesehatan Kab/Kota.

A. SATUAN PENDIDIKAN

Tindak lanjut hasil pengawasan dan pembinaan pelaksanaan
protokol kesehatan di satuan pendidikan diberikan secara la
kegiatan diikuti dengan rekomendasi tertulis yang disampaikan

pendidikan maksimal 1 (satu) minggu dari pelaksanaan kegia ali
terdapat hal yang perlu ditindaklanjuti segera.
Puskesmas melakukan:
memberikan
umpan balik, dan
mendiskusikan
ngan satuan
didikan untuk
identifikasi rencana tindak lanjut
permasalahan yang
ditemukan terkait
pelaksanaan penerapai
protokol kesehat
di satuan pendic
memberikan saran
dan masukan mengenai
hal — hal yang perlu
dilakukan seperti
menambah jumlah sarana
CTPS jika dinilai masih kurang
mencukupi, membuat penanda/
label jaga jarak pada beberapa
tempat di satuan pendidikan yang
memungkinkan terjadinya
memantau kerumunan, dan lain
pelaksanaan sebagainya
rencana
tindak lanjut
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TINDAK LANJUT PENGAWASAN DAN PEMBINAAN
PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN
DI SATUAN PENDIDIKAN

B. PEMERINTAH DAERAH TINGKAT KECAMATAN

Tindak lanjut hasil pengawasan dan pembinaan pelaksan e pan
protokol kesehatan di satuan pendidikan di wilayah kerja di ikan a
saat rapat kerja tingkat kecamatan yang diselenggarakan yang

sama atau bulan berikutnya.

Puskesmas melakukan:

menganalisis
hasil pengawasan dan
pembinaan pelaksanaan

penerapan protc
kesehatan
di satuan dikan
yang terdayg
di wilayah kerja.

) W

menggerakkan
lintas sektor terkait
dalam penerapan protokol
kesehatan di satuan
pendidikan, misalnya
pelibatan Satpol PP dan
Babikamtibmas dalam
mendukung gerakan wajib
menggunakan masker
di lingkungan satuan
pendidikan
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enyampaikan hasil
asi pada saat
ray. ' “oordinasi tingkat
kecamatan untuk
meningkatkan peran
serta lintas sektor dan
kepala desa/lurah.

melakukan advokasi
pemangku wilayah
(camat/lurah/kepala
desa) untuk terus
berperan dalam
penerapan protokol
kesehatan di satuan
pendidikan
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TINDAK LANJUT PENGAWASAN DAN PEMBINAAN
PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN
DI SATUAN PENDIDIKAN

C. DINAS KESEHATAN KABUPATEN/KOTA

Tindak lanjut hasil pengawasan dan pembinaan pelaksanaan penerapan
protokol kesehatan di satuan pendidikan di wilayah kerja Puskesmas diberikan

kepada Dinas Kesehatan Kab/Kota 1 (satu) bulan sekali kecuali terdapat hal
yang perlu ditindaklanjuti segera.

Puskesmas melakukan: Q\

penyusunan
laporan hasil pengawasan an _dah
dan pembinaan penerapan asukan dari Dinas
protokol kesehatan v >hatan Kab/}_(ota
di satuan pendidikan atas |aporan hasil
di wilayah kerja yang telah diberikan

memohon kepada Dinas
Kesehatan Kab/Kota dan
kepala daerah setempat
untuk memfasilitasi
penguatan peran lintas sektor
lainnya untuk dukungan dalam
pemantauan dan pembinaan
protokol kesehatan
di satuan pendidikan
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PENUTUP

Sesuai amanat SKB 4 Menteri tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran
pada Tahun Ajaran dan Tahun Akademik Baru di Masa Pandemi COVID-19,
Pemerintah Pusat dan Daerah mempunyai kewajiban untuk me
pengawasan dan pembinaan di satuan pendidikan sebagai upayz
dan keselamatan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Ad @-
ini diharapkan dapat menjadi acuan Puskesmas, Dinas Kesehata

Kota dan Provinsi dalam melakukan pengawasan dan pembinaa
penerapan protokol kesehatan tersebut termasuk dal ngambil langkah
tindak lanjut dari hasil pengawasan dan pembinaan sesuai d kewenangan
instansi masing-masing.

Tercapainya keberhasilan pelaksanaan penga
protokol kesehatan dalam pencegahan dan
pendidikan, memerlukan peran aktif berbdgai
pendidikan, fasilitas kesehatan, pihak yarakat. Dengan adanya
upaya komprehensif kita harapkan dap kung kegiatan pembelajaran
yang sehat dan aman, mening i sekolah/madrasah sehat serta
mengoptimalkan upaya penc ndalian COVID-19 di wilayah kerja.

pembinaan penerapan
[ OVID-19 di satuan
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LAMPIRAN 1

Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam eri

Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan kebudayaan,
Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri Nomor 03/KB/20
Tahun 2020, Nomor HK.01.08/Menkes/502/2020, Nomor 119/4536

Kb/2020, Nomor 516 Tahun 2020, Nomor Hk.03.
440-882 Tahun 2020 Tentang Panduan Pe
Pada Tahun Ajaran 2020/2021 Dan Tahu
Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-
kemdikbud.go.id/wp-content/uploads
MENTERI-PTM_AGUSTUS-2020.pdf.

v

08/SAFINAN_REVISI-SKB-4-
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LAMPIRAN 2

Materi Protokol Kesehatan

1. Menggunakan masker
Penggunaan masker bertujuan untuk menghindarkan diri pa
penyakit khususnya terkait ISPA dan COVID-19.

a. Ketentuan penggunaan masker:
- Masker yang digunakan adalah masker kain 3 (ti
lapis yang di dalamnya diisi tisu dengan baik
- Masker sebaiknya diganti secara rutin jika
atau kotor/basah/lembab
- Masker wajib digunakan pada saat ber i rumah/tempat tinggal
dan pada saat tidak dapat menjaga jar:
- Bagi yang batuk, pilek, sakit ten ng memiliki komorbid
dianjurkan untuk menggunak i
- Tidak boleh saling bertukar/pi injam masker. Masker diberi-
kan tanda/nama pemilik
- Setiap orang memiliki mi

b. Cara memakai m
- Pastikan tangan

anya memegang tali, dan

sung masukkan masker pada

wadah yang disiapkan misal plastik,

untuk kemudian di bawa kerumah

dan dicuci atau langsung dibuang

- Cuci tangan pakai sabun setelah
memasukkan masker yang telah
digunakan ke dalam wadah.
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c. Langkah mencuci masker kain yang benar:
- Siapkan air, bila mungkin air panas dengan suhu 60 — 65°C.
- Tambahkan deterjen dan rendam masker beberapa saat.
- Kucek masker hingga kotoran luruh.
- Bilas dibawah air mengalir sampai busa deterjen hilang.
- Keringkan di bawah sinar matahari atau dapat menggunakan
pengeringan panas.
- Setrika dengan suhu panas agar bakteri dan virus m
- Masker siap digunakan.

Untuk masker transparan:

- Bagian mika agar tidak dikucek, melainkan dibersi dengan spons/
kain lembut.

- Keringkan dengan tisu atau dianginkar

- Bagian mika tidak disetrika.
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2. Mencuci Tangan Pakai Sabun
a. Manfaat cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir antara lain membersihkan
kotoran dan menghilangkan kuman yang bisa menimbulkan penyakit.

b. Langkah cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir
- Basahi tangan seluruhnya dengan air bersih mengalir
- Gosok sabun ke telapak tangan, punggung tangan dan selaj
- Bersihkan bagian bawah kuku dan gosok sela jari tangan
- Bilas tangan dengan air bersih mengalir
- Keringkan tangan dengan tisu atau dianginkan

4P
W —

Cucl Tan, yan-

Hata 331 Aak I P B PR Ran b das
akab gy biia e an prmgbr, n air mengalir
ope s e ez s L 'uka.
5 LANGKS
CUC! TANG!
ll PAKAL \BUN E
Yang Ecnar

ereilun}: dan !
suda [
Makan -’_ Q 7

T

/

“Basahi qugun *Gosok sabun ke

selurvhnyo dengon  telopak, punggung

air bersih mengalir  tangon dan sela
jari= iurl

&@f

‘5 *Keringkon tangon 4. “Bilas tangan 'knrsihkﬂn baglan
dengon handuk/ dengan air bersih bawah kuku-kuku
tissu otou keringkon  mengalir dan gosok sela-
dengon udara/ sala jori tangon
dianginkan

Viataig
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3. Menjaga Jarak
Menjaga jarak ber

nghindarkan diri dari penularan droplet,
juga menghindar

laran transmisi penyakit dari orang lain baik

pada saat di kelas, kantin, antri cuci tangan dan lain lain
ktivitas di satuan pendidikan dan di perjalanan

rpelukan dengan warga satuan pendidikan lainnya
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b. Menghindari Kontak Sosial (social distancing)
- Cara menghindari kontak sosial bagi warga satuan pendidikan yaitu
dengan tidak mengadakan/menghadiri pertemuan yang mengundang
orang banyak/mengakibatkan orang berkumpul seperti pertemuan
komite/orang tua, orientasi mahasiswa secara langsung, studiwisata, dll.

- Sedapat mungkin tetap tinggal di rumah/tempat tinggal k
keperluan yang penting seperti membeli bahan makan erja,

dan bersekolah, dll

4. Etika Batuk/Bersin

Etika batuk/bersin merupakan tata cara batuk/b yang benar agar jika
terdapat bakteri/virus tidak menyebar ke udara r pada ke orang
lain yang dianjurkan untuk diterapkan pada ia at ika batuk/bersin

dimana saja.

Pe pan etika batuk/bersin:

- Gunakan masker atau

- Tutup mulut dan hidung dengan lengan atas bagian dalam atau
- Tutup mulut dan hidung dengan tisu

- Tisu yang telah digunakan agar dibuang ke tempat sampah

- Cuci tangan dengan menggunakan sabun dan air mengalir
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LAMPIRAN 3

Materi Meningkatkan Daya Tahan Tubuh

1. Makan Makanan Bergizi Seimbang
- Makan makanan bergizi seimbang pada masa pandemi COVID
untuk menjaga kondisi tubuh agar tetap sehat dan memiliki
yang baik
- Makan makanan bergizi seimbang :
* Sebelum dan sesudah makan mencuci tangan

* Porsi makan : 1/3 makanan pokok, 1/3 sayu uk dan buah
buahan
* Minum air putih minimal 7-8 gelas/hag ih disesuaikan dengan
aktivitas
* Melakukan aktivitas fisik minimal
Dianjurkan membawa makanan da n dari rumah atau bagi yang
tinggal di asrama agar makan isediakan oleh asrama.
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2. Menjaga Kebugaran

- Aktivitas fisik/berolahraga bermanfaat untuk meningkatkan imunitas tubuh
yang sangat diperlukan pada masa pandemic COVID-19

- ada masa transisi pembelajaran tatap muka, kegiatan olahraga di satuan

pendidikan tidak diperbolehkan. Puskesmas mendorong satuan pendidikan

untuk menjadwalkan atau menginstruksikan agar warga satuan

melakukan aktivitas fisik minimal 30 menit/haridi rumah

masing masing

- Pada adaptasi kebiasaan baru pembelajaran tatap muka,

Memilih olahraga yang tidak bers ng dengan orang lain
ataupun yang bersentuhan tidak |

digunakan bersama (melalui bo kulnya, dsb)
* Melakukan olahraga dengan (berjalan, jalan santai) atau
intensitas sedang (jalan cepat, i enam dan lain-lain),

* Olahraga menggunaka a dilakukan pada olahraga dengan
intensitas ringan pai ang dengan indikator pada saat olahraga
masih bisa berbi

* Hindari olahr an intensitas tinggi (indikator tidak dapat/sulit
berbicara pad ga) karena setelah olahraga intensitas tinggi

kan imunitas dan meningkatkan risiko terpapar

dan berganti pakaian setelah berolahraga. Simpan
lam kantong yang sudah dibawa dari rumah
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3. Menjaga Kesehatan Mental

- Menjaga kesehatan mental dengan selalu berpikir positif dan menjaga
suasana hati bermanfaat untuk menjaga imunitas

- Perilaku-perilaku yang dapat menjaga kesehatan mental antara lain :
* Beristirahat yang cukup dan tidak begadang
+ Tidak merokok dan tidak mengonsumsi NAPZA
* Makan makanan bergizi seimbang
+ Berolahraga/aktivitas fisik di rumah
* Mengembangkan hobi
* Meningkatkan kepedulian dengan cara berempati dan tidak men iminasi
* Menghilangkan stigma pada orang yang terkena
* Kurangi kegiatan yang membuat cemas/stress seperti on, membaca
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LAMPIRAN 4

Materi Sanitasi Lingkungan
1. Disinfeksi Lingkungan
- Disinfeksi merupakan upaya membersihkan mikroorganisme um
atau virus dari permukaan benda benda menggunakan“bahe han
disinfektan
- Area yang harus dibersihkan dan didisinfeksi di s pendidikan yaitu:
lantai, pegangan tangga/escalator, kursi, meja, toilet, ala ga, pegangan
pintu, wastafel, karpet tempat ibadah dan fasilit um lainnya yang

sering disentuh

disinfeksi lingkungan :
alyang akan didisinfeksi tidak sedang digunakan oleh warga

enggunakan APD lengkap (baju pelindung dengan penutup

la, masker, kacamata google, sarung tangan sekali pakai dan

u boot)

* Bersihkan terlebih dahulu area dan permukaan benda yang kotor
menggunakan detergen atau sabun

+ Lakukan disinfeksi permukaan benda yang tidak datar seperti tiang,
pegangan tangan pada tangga, dan lain - lain menggunakan lap flannel
atau kain microfiber
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+ Lakukan disinfeksi permukaan benda yang datar seperti lantai, meja, kursi
dan lain - lain menggunakan penyemprot/sprayer

+ Lakukan disinfeksi benda berpori seperti karpet, permadanigtirai gan
cara mencuci dengan air bersih dan detergen
+ Setelah selesai, lepaskan APD, bersihkan APD yang i akan

kembali. Simpan peralatan di tempat yang aman. Buang masker,dan sarung
tangan sekali pakai ke tempat sampah
+ Cucilah tangan dengan sabun dan air mengalir

- Hal yang tidak boleh dilakukan pada saat disi
+ Saat ada orang di dalam ruangan
+ Tidak memakai APD
* Mengenai tanaman atau hewan
* Menggunakan atau meracik cai
disinfektan tidak sesuai pandu
misal mencampurkan bah
disinfektan dengan yan
+ Sambil ngobrol atau
* Mendisinfeksi ruan

elum 10 menit
atau

lannel/kain microfiber

+ Alat semprot/sprayer (elektrik atau manual)

+ Botol disinfektan

+ Cairan disinfektan

+ Air

+ APD untuk disinfeksi: masker kain, sarung tangan karet/rumah tangga,
kacamata (google)
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2. Jenis-jenis disinfektan yang dapat digunakan oleh satuan pendidikan

NO JENIS ZAT AKTIF TAKARAN CONTOH MERK DAGANG

1 Larutan Pemutih  Hipoklorit 100 ml + Bayclin
diencerkan + So klin pemutih
dengan 900 ml + Proklin
air * Prokleen

Larutan Klorin Hipoklorit Konsentrasi °

klorin 0,5% o
Karbol Fenol 30 ml (2 sendo

makan) .

per 1 liter ai Be

S karbol wangi, dll

Pembersih Benzalkonium tut + Super pel
Lantai Klorida ir + Soklin pembersih lantai

+ SOS pembersih lantai
+ Dettol floor cleaner

+ Harpic, dll
uai petunjuk  + Netbiokem DSAM
r -N enggunaan * Microbac forte
op + TM Suprosan

Steridine multi surface,
dll

Disinfektan
Diamin

Sesuai petunjuk  + Sanosil
penggunaan + Chlorox hidrogen
peroxide
* Avmor EP 50
+ Sporox Il, dll

- Pemilihanyjenis desinfektan yang digunakan disesuaikan dengan kesepakatan/
keputusan satuan pendidikan dengan pertimbangan kemudahan mendapatkan
bahan disinfektan yang tersedia di wilayah masing-masing sesuai pilihan daftar
disinfektan di atas.

- Disinfektan hanya boleh digunakan pada benda mati, tidak boleh digunakan
pada manusia/mahluk hidup. Untuk mahluk hidup yang digunakan adalah zat
antiseptik
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LAMPIRAN &

Sarana Prasarana di Lingkungan Satuan Pendidikan

a. Sarana Cuci Tangan Pakai Sabun

Pada sarana cuci tangan agar tersedia sabun dan air bersih yan ialirka
- Pada setiap sarana cuci tangan agar terdapat informasi/KIE men i ah
cuci tangan

- Sarana cuci tangan bisa dibuat dengan metode sederhana ataupun permanen
- Contoh cara membuat sarana cuci tangan bisa gan metode
sederhana (tippy tap)

Peartarma, piff jorican ya Buatinh hubarsg 2 milrrabar
Ty dengin paky panas piesE
ularan gakitis B fi &t jepmtan pada pegargin

Gamtursgan: jarkan dengan til atau
jarng plastik pada alat pengganturg
vang kst dan satu tali plasti lsin
uituk ganbungan ssun

g (81 pagEan sudsh Buntish fubarg poada birtang sshun,
aly dangan tang mnm B parca tak ganturgan di atas sabun

A Enakean miergadi dingin, Joxkkan plastik asau lamgeag

an i titik Bisa seagali d palintung ssbun ager tidak bahuganan

8wt jEpitan ) than keganasan
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- Contoh sarana cuci tangan dengan metode perpipaan sederhana

- Contoh sarana cuci tangan model permanen

S e AW,
g i L ¥ -

-
A

_ *—.;.g

- g p sarana cuci tangan perlu diperhatikan ketersediaan saluran
angan limbah yang baik/tempat penampungan agar air bekas cuci
tidak tergenang
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b. Pengaturan Kelas

- Pengaturan Kelas dengan meja/bangku Berjarak sesuai dengan amanah
agar warga satuan pendidikan sering mencuci tangan pakai sabun dan air
mengalir yang tercantum pada SKB 4 Menteri tentang Penyelenggaraan
Pembelajaran pada Tahun Ajaran dan Akademik Baru pada Masa Pandemi
COVID-19

- Pengaturan ini bertujuan untuk meminimalisir penularan COV
menjaga jarak antar peserta didik masing-masing 1,5 meter

- Pada setiap kelas agar memiliki ventilasi yang baik agar sirk
kelas dalam berjalan baik

- Kelas juga disarankan memiliki pencahayaan yang b tuk memudahkan
peserta didik dalam membaca, sesuai dengan P s Nomor 24
Tahun 2007

sEl|isey
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c. Kantin Sehat
- Selama masa transisi pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan, kantin
tidak diperbolehkan untuk dibuka/beroperasi
- Pada masa tatanan kebiasaan baru, kantin diperbolehkan untuk dibuka/
beroperasi
- Semua warga satuan pendidikan agar menggunakan masker ma di
berada di kantin kecuali ketika sedang makan
- Semua warga satuan pendidikan agar mencuci tangan pz
air yang mengalir atau hand sanitizer setiap akan memasuk
- semua penjamah pangan atau pekerja yang kontak langsung dengan
pangan untuk mengenakan alat pelindung diri lengkap yang terdiri
dari masker, penutup kepala, celemek, sepatu f es) dan pakaian
enyajian pangan
on ngsung dengan
atau penjepit pada saat

n de n

pangan untuk menggunakan saru
menyentuh pangan siap saji
- Penjamah pangan/pekerja agar apkan pembersihan dan sanitasi
lingkungan di kantin
. i ara berkala minimal 2 kali sehari

yang sesuai
* Meningkatkan fre i ihan dan sanitasi (misalnya minimal setiap
4 jam sekali) pada permukaan area dan peralatan yang sering

n yang diletakkan di meja makan (sendok, garpu,
misalnya dengan tissue).

iberikan kepada pengunjung apabila diminta.

r dan sarung tangan sekali pakai didisinfeksi dulu, dirusak/

curkan sebelum dibuang ke tempat sampah yang tertutup

- Penjamah makanan/pekerja agar memasak makanan siap saji yang bergizi
dengan matang sempurna, Makanan ringan lokal seperti pisang goreng,
risoles, tahu isi goreng, dll agar dibungkus/buah dengan kertas makanan,
dan pastikan penjamah saat membungkus makanan menggunakan sarung
tangan
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LAMPIRAN 5

- Semua warga satuan pendidikan agar menerapkan physical distancing/

jaga jarak
+ Mengatur jarak minimal 1,5 (satu setengah) meter pada saat antrimembeli
makanan

+ Beritanda jaga jarak untuk tempat antrian memesan makanan atau pada
saat melakukan pembayaran
+ Mengatur jarak antar meja/kursi pengunjung minimal 1,5 (sa en
meter atau ditutup/diberi penyekat untuk memisahkan an 4@ j

kursi
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LAMPIRAN 5

d. Toilet Layak

- Penyediaan sarana toilet yang layak bertujuan untuk menghindarkan warga
satuan pendidikan dari penyakit, menjamin privasi dan menghindarkan
warga satuan pendidikan dari kekerasan

- Berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 kondisi toilet,di satuan
pendidikan :
* Memiliki atap dan dinding
+ Tersedia air bersih
* Mudah dibersihkan
+ Dapat dikunci dari dalam
* Memiliki pencahayaan baik

- Toilet juga disarankan selalu dalam kondisi befrsih emiliki ventilasi
yang baik
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LAMPIRAN 5

e. Thermo Gun dan Instrumen Pemantauan Kesehatan Harian
Thermo Gun merupakan alat pengukur suhu tubuh secara perorangan dengan
mendekatkan alat dengan jarak tertentu ke dahi orang yang diukur.
- Cara penggunaan thermo gun sebagai berikut
* Nyalakan thermo gun
+ Tempatkan thermo gun di depan dahi sesuai dengan jarak yang ter um
dalam buku petunjuk
+ Jarak ukur akan memengaruhi hasil pembacaan. Jarak p
terlalu jauh akan menyebabkan suhu badan terdeteksi lebi
yang sebenarnya
+ Jika didapatkan suhu tubuh >37,3°C maka wa atuan pendidikan
dianjurkan untuk pulang/dijemput oleh orang tuad bungi petugas
puskesmas setempat
- Instrumen pemantauan kesehatan harian
keterangan :
* Suhu pada saat memasuki satuan pen
+ Gejala terkait COVID-19 : batuk, de
+ Riwayat kontak dengan orang‘te
14 hari terakhir
Riwayat perjalanan ke dae

tua didikan berisi

ilek, sesak, nyeri tenggorokan
positif COVID-19 selama

elama 14 hari terakhir
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LAMPIRAN 5

f. Ruang UKS
- Setiap satuan pendidikan diharapkan memiliki ruang UKS sesuai amanah
pada Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007
- Ruang UKS berfungsi untuk memisahkan warga satuan pendidikan yang
sakit dari yang tidak sakit dan memberikan pertolongan pertama yang
sederhana bagi warga satuan pendidikan yang sakit
- Spesifikasi ruang UKS : memiliki tempat tidur, kursi dan mej

- Peralatan kesehatan pada ruang UKS sebagaimana m
pada Buku Pembinaan Tim Pembina dan Pelaksana 019,
Kemendikbud.

- Obat-obatan sederhana yang tersedia di ruang ana yang
tercantum pada Buku Pembinaan Tim Pembina sana UKS Tahun

2019, Kemendikbud.

g. Ruang’lsolasi Mandiri
- Terletak terpisah dari ruangan lain.
- Tersedia sarana untuk melakukan aktivitas sehari-hari seperti tidur, makan,
belajar, dll.
- Mempunyai ventilasi dan penerangan yang cukup.
- Tersedia prosedur pelaksanaan isolasi mandiri
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